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Abstrak: Indonesia sebagai negara berkembang, permasalahan sampah harusnya mendapat perhatian lebih, dan salah satu jenis sampah yang harus mendapat perhatian lebih adalah sampah plastik. Pengabdian masyarakat yang dilakukan ini sebagai upaya untuk mengurangi sampah plastik di Pekon Gisting Bawah Kecamatan Gisting Kabupaten Tanggamus dengan metode ecobrick. Salah satu permasalahan yang dihadapi sebagian besar masyarakat termasuk masyarakat Pekon Gisting Bawah Kecamatan Gisting Kabupaten Tanggamus adalah sampah. Ecobrick merupakan pemanfaatan sampah plastik ramah lingkungan yang dijadikan sebagai barang berguna yang bernilai ekonomis dan estetis seperti kursi, meja . Selain itu tujuan dari pengabdian masyarakat ini juga merasakan manfaat dari pembuatan ecobrick tersebut. Metode pelaksanaan kegiatan Pengabdian Masyarakat di Pekon Gisting Bawah Kecamatan Gisting Kabupaten Tanggamus dilakukan dengan sosialisasi dan pelatihan secara langsung dengan memaparkan materi pemahaman tentang sampah dan bagaimana cara pengolahan sampah plastik dengan metode ecobrick yang dilaksanakan di balai Pekon Gisting Bawah. Kegiatan pengabdian masyarakat ini mendapat respon dan atusias dari peserta dengan praktik membuat ecobrick, selanjutnya ecobrick yang sudah dibuat dan dirangkai menjadi satu produk ecobrick yaitu tempat duduk, sehingga dengan adanya kegiatan ini masalah sampah plastik di Pekon Gisting Bawah Kecamatan Gisting Kabupaten Tanggamus dapat teratasi.
Kata kunci: pekon gisting bawah, sampah, plastik, ecobrickI
Abstract : As a developing country, Indonesia should pay more attention to the issue of waste, and one type of waste that particularly requires greater attention is plastic waste. This community service activity was carried out as an effort to reduce plastic waste in Pekon Gisting Bawah, Gisting Subdistrict, Tanggamus Regency using the ecobrick method. One of the problems faced by most communities, including the residents of Pekon Gisting Bawah, is waste management. Ecobricks are an environmentally friendly way to utilize plastic waste by turning it into useful items with economic and aesthetic value, such as chairs and tables. In addition, the purpose of this community service activity is for the community to directly benefit from the creation of ecobricks. The implementation method of the community service activities in Pekon Gisting Bawah was conducted through direct outreach and training, presenting material on understanding waste and how to process plastic waste using the ecobrick method, held at the Pekon Gisting Bawah village hall. This community service activity received enthusiastic responses from participants who practiced making ecobricks. The completed ecobricks were then assembled into a final product, namely a seat. Thus, through this activity, the issue of plastic waste in Pekon Gisting Bawah, Gisting Subdistrict, Tanggamus Regency can be addressed.
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1. PENDAHULUAN
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2008 sampah adalah sisa kegiatan sehari-hari manusia dan/atau proses alam yang berbentuk padat. Sampah yang dikelola berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2008 terdiri atas : 1) Sampah rumah tangga, sebagaimana berasal dari kegiatan sehari-hari dalam rumah tangga, tidak termasuk tinja dan sampah plastik 2) Sampah sejenis sampah rumah tangga, sebagaimana berasal dari kawasan komersial, kawasan industri, kawasan khusus, fasilitas sosial, fasilitas umum, dan/atau fasilitas lainnya 3) Sampah spesifik, adalah sampah yang karena sifat, konsentrasi, dan/atau volumenya memerlukan pengelolaan khusus, yang meliputi diantaranya sampah yang mengandung bahan berbahaya dan beracun, sampah yang mengandung limbah bahan berbahaya dan beracun, sampah yang timbul akibat bencana, puing bongkaran bangunan, dan sampah yang secara teknologi belum dapat diolah dan/atau sampah yang timbul secara periodik.
Indonesia menempati ranking kedua di dunia sebagai negara penghasil sampah plastik yang ada di laut, yaitu 187.2 juta ton. Infografik dari hasil riset menjelaskan lebih detil ke mana sampah plastik akan bermuara. Pada tahun 2010, jumlah produksi sampah plastik global mencapai 270 juta metric ton yang hitung dari 192 negara dan total sampah plastik mencapai 275 juta metric ton (Jambeck, 2016). Maraknya pelarangan plastik sekali pakai di Indonesia, seperti kantong plastik, menjadi bukti nyata bahwa Indonesia mampu mengatasi permasalahan polusi plastik (PP no. 27, 2020). Berbagai inisiatif tegas mulai dilakukan oleh Indonesia, salah satunya larangan penggunaan plastik sekali pakai oleh beberapa pemerintah daerah di seluruh Indonesia. 
Plastik merupakan salah satu bahan yang sering digunakan dalam pembuatan segala perlengkapan yang dibutuhkan oleh manusia. Masyarakat di pekon Gisting Bawah Kecamatan Gisting Kabuapten Tanggamus juga melakukan hal yang sama yaitu menggunakan kantong plastik sebagai pembungkus makanan atau barang belanjaan sehingga menimbulkan sampah plastik. Sehingga pengelolaan sampah di di pekon Gisting Bawah Kecamatan Gisting Kabuapten Tanggamus merupakan masalah yang harus dicarikan solusinya. Upaya untuk mengatasi permasalah sebenarnya sudah dilakukan, antara lain dengan memanfaatkan sampah plastik untuk membuat kerajinan tangan seperti bunga, tas, baju, dll, tetapi upaya tersebut masih belum optimal untu mengurangi jumlah sampah plastik yang ada. Jika 3R tersebut sudah sangat sulit, maka salah satu solusi yang dapat dilakukan yaitu ecobrick karena mampu memberikan kehidupan baru bagi limbah plastik. Ecobrick merupakan salah satu proses daur ulang yang ramah lingkungan serta tidak menghabiskan biaya tinggi dan ecobrick merupakan pemanfaatan sampah plastik ramah lingkungan yang dijadikan sebagai barang berguna seperti kursi atau meja (Sri, 2022)
Salah satu kegiatan pengabdian masyarakat telah dilakukan di pekon Gisting Bawah Kecamatan Gisting Kabuapten Tanggamus.  Dipilihnya di pekon Gisting Bawah Kecamatan Gisting Kabuapten Tanggamus karena berpotensi terjadinya stunting karena kualitas sanitasi lingkungan yang kurang sehat. Hal ini didasarkan bahwa sebagian besar masyarakat di daerah pekon kurang kesadaran akan sampah plastik yang dihasilkan yang menyebabkan sampah plastik hanya dibakar, berserakan, dan dibuah ke TPS. Tujuan kegiatan pengabdian masyarakat di pekon Gisting Bawah Kecamatan Gisting Kabuapten Tanggamus untuk memberikan pengetahuan secara teknis bagaimana pentingnya menjaga lingkungan dari sampah plastik dan dapat mengolah atau memanfaatkan sampah plastik menjadi sesuatu yang bernilai ekonomis dan estetis sehingga lingkungan tetap sehat . Dengan menggunakan analisis potensi ecobrick (Bella, 2019) maka sampah plastik di pekon Gisting Bawah Kecamatan Gisting Kabuapten Tanggamus dapat dikurangi dari total timbunan sampah plastik di desa tersebut.

2. METODE  PELAKSANAAN PKM

Metode pelaksanaan yang digunakan dalam pemecahan permasalahan pengolahan sampah plastik di Pekon Gisting Bawah Kecamatan Gisting Kabuapten Tanggamus dilakukan dengan beberapa pendekatan yaitu sebagai berikut : 
1. Sosialisasi (Kamis / 3 Agustus 2023)
Sosialisasi bertempat di Balai Pekon Gisting Bawah dengan menggunakan metode pemaparan materi dan diskusi interaktif antara penyaji dan peserta serta. Kegiatan sosialisasi terdiri dari 2 materi, yaitu :  Sampah plastik dan ecobrick. Pengabdian ini dihadiri 39 orang peserta yang berasal dari dusun 1, dusun 2 dan dusun 3 Pekon Gisting Bawah dengan perwakilan dari kelompok PKK, kader posyandu, kelompok pengajian, kelompok wirausaha.





2. Demonstrasi (Kamis / 3 Agustus 2023)
Kegiatan demonstrasi dilaksanakan setelah sosialisasi pemaparan materi sampah plastik dan ecobrick . Demontrasi terdiri dari 5 langkah pembuatan yaitu : pengumpulan sampah plastik dan botol plastik, pembersihan botol dan sampah plastik, pencacahan sampah plastik, proses memasukkan cacahan sampah plastik ke dalam botol dengan bantuan alat, proses pembentukan botol-botol ecobrick menjadi kursi, meja dan furniture lainnya. 
Sasaran peserta kegiatan Pengabdian Masyarakat ini adalah seluruh Masyarakat di Pekon Gisting Bawah Kecamatan Gisting Kabuapten Tanggamus agar lebih mudah memahami untuk menerima materi dan praktik langsung pembuatan ecobrick. Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan bersama-sama, yaitu seluruh kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan bersama-sama sebagai media belajar dan pemahaman untuk seluruh masyarakat di Pekon Gisting Bawah Kecamatan Gisting Kabuapten Tanggamus
3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Ecobrick adalah sebutan untuk botol plastik yang diisi dengan bahan nonbiologis sehingga sangat padat dan keras. Ecobrick adalah salah satu solusi yang dapat diterapkan untuk mengurangi limbah berbasis plastik dan mendaur ulangnya agar menjadi lebih bermanfaat. Penggunaan ecobrick sebagai media pembelajaran juga dapat dikombinasikan dengan bahan lain, seperti daun kering, kertas bekas, batu, kacang, dan bahan lainnya.
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Hasil Pengabdian Kepada Masyarakat yang telah dilaksanakan pada masyarakat di Pekon Gisting Bawah Kecamatan Gisting Kabuapten Tanggamus tahun 2023 adalah masyarakat memahami pentingnya mengurangi sampah plastik dan dapat memanfaatkan sampah plastik menjadi ecobrick dengan langkah-langkah yang telah didemonstrasikan dalam kegiatan pengabdian masyarakat.
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Gambar 1. Materi dan Diskusi                             Gambar 2. Demonstrasi   Pembuatan Ecobrick
Pemaparan materi dan demonstrasi pembuatan ecobrick dilaksanakan di dalam gedung Balai Pekon Gisting Bawah dengan melibatkan pendemonstrasi, seluruh perangkat pekon dan masyarakat Pekon Gisting Bawah yang hadir dalam kegiatan pengabdian masyarakat. Dalam demonstrasi pembuatan ecobrick, pendemonstrasi ada yang menjelaskan angkah-langkah pempuatan dan ada yang memperagakan langkah-langkah pembuatan.
Langkah-langkah dalam membuat ecobrick dimulai dengan mengumpulkan limbah botol plastik dan mencuci semuanya dengan seksama, kemudian dikeringkan. Ukuran botol disesuaikan dengan kebutuhan dan konsep yang dirancang. Untuk pembuatan kursi dan meja ukuran dianjurkan menggunakan botol berukuran 600 hingga 1500 ml agar terlihat bagus. Semakin besar botol, semakin lama pula waktu pembuatan dan semakin banyak plastik yang dibutuhkan untuk mengisi. Setelah itu, mengumpulkan berbagai macam kemasan plastik, seperti kemasan snack atau jajanan, mie instan, minuman, bungkus plastik, plastik kresek dan sebagainya. Haruslah dipastikan bahwa plastik bebas dari semua jenis makanan didalamnya, dalam keadaan kering dan tidak dicampur dengan bahan lain . 
Langkah selanjutnya adalah memotong plastik yang bersih dan kering, lalu memasukkan potongan plastik ke dalam botol. Bahan-bahan yang diisikan ke dalam botol tidak dapat dicampur dengan kertas, gelas, logam, benda tajam dan bahan lain selain plastik. Bahan plastik yang dimasukkan ke dalam botol plastik harus dipadatkan hingga mengisi seluruh ruang di dalam botol plastik. Cara memadatkannya dengan menggunakan alat yang terbuat dari bambu atau kayu. Jika ingin membuat sesuatu dengan ecobrick, seperti membuat meja, kursi, atau benda lain, maka dapat menggunakan botol dengan ukuran yang sama, atau bahkan dari jenis dan merek yang sama, sehingga lebih mudah untuk diatur.
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Gambar 3. Memasukkan Sampah 
    Gambar 4. Pembentukan Ecobrick  
Plastik Ke Dalam Botol

Gambar 5 . Hasil Akhir Pembuatan Ecobrick
Langkah akhir yaitu setelah semua botol plastik telah diisi dengan sampah plastik sampai padat, botol-botol plastik siap untuk diatur dan digabungkan menjadi berbagai macam bentuk, disini kami membentuknya menjadi kursi dan meja, namun ukurannya kursi dan meja disini hanya ukuran kecil, selain ukuran kecil ecobrick juga dapat dibentuk menjadi kursi sofa dan meja ruang tamu.

Gambar 6 . Foto Bersama Dengan Peserta Pengabdian Masyarakat Pemanfaatan Limbah Plastik Sebagai Ecobrick.
4. SIMPULAN

Dari kegiatan pengabdian masyarakat di Pekon Gisting Bawah Kecamatan Gisting Kabuapten Tanggamus disimpulkan :

1. Ecobrick adalah salah satu upaya kreatif untuk mengelola sampah plastik menjadi benda yang bermanfaat, mengurangi polusi dan racun yang disebabkan oleh sampah plastik. Fungsinya bukan untuk menghancurkan limbah plastik, melainkan untuk memperpanjang umur plastik dan mengolahnya menjadi sesuatu yang berguna, yang dapat digunakan untuk kepentingan manusia.
2. Tingkat pengetahuan masyarakat Pekon Gisting Bawah tentang pemanfaatan limbah plastik sebagai ecobrick mengalami peningkatan. 

3. Masyarakat sangat tertarik dan mulai mengerti dengan cara pengolahan limbah plastik sebagi ecobrik yang mempunyai nilai jual.

4. Masyarakat Pekon Gisting Bawah sangat terbuka tentang adanya sosialisai yang berkaitan dengan lingkungan dan kesehatan, sehingganya dengan adanya pengabdian masyarakat ini dapat menjadi salah satu solusi yang mencegah dan menurunkan presentase stunting di Kabupaten Tanggamus khusuhnya di Kecamatan Gisting.   
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